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ABSTRAK 

 

Salam, Mohammad Abdus. 2022. Manajemen Pembelajaran Fiqih Berbasis 

Multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan. Tesis, 

Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, Universitas 

Islam Malang (UNISMA).  Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Imron Arifin, 

M.Pd. (II) Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Fiqih, Multiliterasi 

Pembelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang bisa 

dijadikan sebagai sarana untuk memperbaiki nilai rasa, maupun tingkah laku 

seseorang manusia yang keberadaannya menjadi penting seiring dengan 

berkembangnya peradaban manusia. Hal itu menuntut lembaga pendidikan untuk 

memiliki antisipasi dalam mempersiapkan masa depan yang lebih baik, salah 

satunya yaitu dengan pembelajaran multiliterasi sejak memulai pendidikan pada 

jenjang SLTP, makna multiliterasi bukan hanya tentang melihat huruf namun juga 

meningkatkan budaya membaca dan menulis, sehingga tercipta sebuah 

pembelajaran bermakna dan menyangkutkan dengan pengalaman pengalaman 

dalam kehidupan sehari hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Perencanaan pembelajaran fiqih berbasis 

multiliterasi. (2) Pelaksanaan pembelajaran fiqih berbasis multiliterasi (3) Evaluasi 

pembelajaran fiqih berbasis multiliterasi di Madarasah Tsanawiyah Salafiyah 

Siman Lamongan.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis studi kasus, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan beberapa tahapan yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi, pengecekan 

keabsahan data menggunakan teknik trigulasi sumber dan metode. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan Pembelajaran fiqih berbasis Multiliterasi dengan 

menambah atau memasukkan pembelajaran literasi kedalam mata pelajaran fiqih 

(2) dalam pelakasanaan pembelajaran meliputi beberapa tahapan, diantaranya 

pendahuluan, inti dan penutup dilaksanakan di dalam kelas maupun di perpustakaan 

ataupun di Laboratorium Komputer yang dijadikan sebagai sentral dari kegiatan 

pembelajaran, seperti pembiasaan membaca buku, menanggapi isi dari buku 

tersebut, baik secara lisan maupun tertulis, dan terdapat pembiasaan yang lain 

seperti membaca ratibul ‘Athos sebelum pembelajaran di laksanakan. (3) Evaluasi 

pembelajaran meliputi, Pertama, Penilaian pengetahuan diambil dari ulangan 

harian, penilaian tengah semester, dan akhir semester, peserta didik mampu 

menggali atau memaknai teks yang telah dibaca, menulis dan evaluasi secara kritis 

dari karya yang dibuat. Kedua, penilaian sikap dilakukan dengan observasi sikap, 

prilaku keseharian dikelas ataupun di pesantren. Ketiga, penilaian sikap 

keterampilan dihasilkan dari tes lisan, praktik dan memiliki karya dalam bentuk 

tulisan/artikel.  
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Salam, Mohammad Abdus. 2022. Management of Multiliteration-Based Fiqh 

Learning at Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan. Thesis, Master of 

Islamic Education, Postgraduate Program, Islamic University of Malang 

(UNISMA). Advisor (I) Prof. Dr. H. Imron Arifin, M.Pd. Advisor (II) Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. 

 

Keywords: Learning Management, Fiqh, Multiliteracy 

 

Learning fiqh is one of the subjects that can be used as a means to increase 

the value of taste, as well as human behavior whose existence becomes important 

along with the development of human civilization. This requires educational 

institutions to have anticipation in preparing for a better future, one of which is 

multiliteracy learning since starting education at the junior high school level, the 

meaning of multiliteracy is not only about seeing letters but also improving the 

culture of reading and writing, so as to create meaningful learning and meaning. 

relate to experiences in everyday life. 

This study aims to (1) Planning Fiqh Learning based on multiliteracy. (2) 

Implementation of multiliterate-based Fiqh Learning (3) Evaluation of 

multiliterate-based Fiqh Learning at Madarasah Tsanawiyah Salafiyah Siman 

Lamongan. 

This study uses a qualitative research type of case study, data collection 

techniques are carried out by means of interviews, observation and documentation. 

The data analysis technique uses several stages, namely data condensation, data 

presentation and conclusion drawing/verification, checking the validity of the data 

using source trigulation techniques and methods. 

The results of this study indicate that (1) the Learning Implementation Plan 

is in accordance with the Multiliteration-based Islamic Religious Education 

Learning by adding or including literacy learning into subjects (2) in the 

implementation of learning includes several stages, including introduction, core 

and closing carried out in the classroom as well as in the classroom. in the library 

or in the Computer Laboratory which is used as the center of learning activities, 

such as the habit of reading books, responding to the contents of the book, both 

orally and in writing, and there are other habits such as reading ratibul 'Athos 

before learning is carried out. (3) Learning evaluation includes, First, Knowledge 

assessment is taken from daily tests, mid-semester assessments, and the end of the 

semester, students are able to explore or interpret texts that have been read, write 

and critically evaluate the work made. Second, attitude assessment is carried out 

by observing attitudes, daily behavior in class or in Islamic boarding schools. 

Third, the assessment of skills attitudes is produced from oral tests, practice and 

having works in the form of writing/articles. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk pribadi manusia. 

Menyadari akan hal tersebut, pemerintah dengan serius dalam menangani 

bidang pendidikan, karena dengan sistem pendidikan yang baik akan 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Kemajuan suatu bangsa tidak dibangun hanya dengan bermodalkan 

kekayaan alam yang melimpah, melainkan kualitas sumber daya manusia 

harus selalu diperbaiki salah satunya yang diawali dari peradaban buku atau 

penguasaan literasi yang berkelanjutan dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya. 

Berkaitan dengan upaya peningkatan pendidikan dan penguatan 

karakter, maka sejak tahun 2013 pemerintah Indonesia telah 

memberlakukan Kurikulum 2013. Kurikulum tersebut diharapkan akan 

menghasilkan insan yang kreatif, produktif, inovatif, mandiri, dan afektif 

melalui penguatan sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotorik). Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui pendekatan 

saintifik yang membuat aktivitas mengamati (mendengar, melihat, 

membaca), menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.
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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

bisa dijadikan sebagai sarana untuk memperbaiki nilai rasa, moral, watak, 

tingkah laku manusia yang keberadaannya ke depan akan semakin terasa 

penting seiring dengan perkembangan. Dalam kesiapan langkah preventif 

atas degradasi moralitas Islami peserta didik dan problematika Pendidikan 

Agama Islam di sekolah masih belum banyak dilakukan rekontruksi baik 

secara struktural maupun fungsional oleh guru Pendidikan Agama Islam 

maupun para pembuat kebijakan.  

Akibatnya Pendidikan Agama Islam di sekolah hanyalah sebagai 

sebuah rutinitas dalam rangka suplemen kegiatan pembelajaran. Sehingga 

dalam pelaksanaan pembelajaan Pendidikan Agama tidak sekedar transfer 

of knowledge, tetapi lebih kepada suatu sistem yang terkait langsung dengan 

Tuhan sehingga pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islamtidak 

hanya mengajarkan tata cara ibadah saja, lebih dari itu, perlu pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari agar mampu membekas dalam diri.  Hal ini 

tentunya menjadikan Pendidikan Agama Islam tidak cukup hanya 

seminggu, untuk itu perlu dilakukan upaya dalam mencapai tujuan 

Pendidikan Agama Islam dengan baik, untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan keagamaan tersebut diperlukan usaha kesadaran akan 

pentingnya literasi. 

Pembelajaran Fiqih merupakan pembelajaran yang tidak hanya 

sebatas pengetahuan dan pemahaman saja, tetapi di tuntut untuk 

mengamalkan dan bahkan wajib dilaksanakan didalam kehidupan sehari 
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hari, dengan demikian siswa Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman dalam 

menerima pengalaman belajar serta mendalami materi-materi pengajaran 

banyak membutuhkan hal-hal, kejadian, ataupun sebuah benda yang 

sifatnya kongrit, mudah diamati dan langsung bisa dihadapi sehingga 

interaksi belajar mengajar tidak hanya dengan metode ceramah saja, namun 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan untuk pencapaian tujuan. Dengan 

demikian seorang pendidik dituntut untuk kreatif dalam menyampaiakan 

materi yang di ajarkan kepada siswa siswi Madrasah Tsanawiyah.  

Mata Pelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang mengarahkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum islam yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidup dan diamalkan pada kehidupan 

sehari hari, dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih pelu adanya 

pembelajaran secara khusus dan menyeluruh agar pembelajaran yang 

dilaksanakan mudah di mengerti dan difahami oleh peserta didik. 

Pembelajaran multiliterasi terarah pada multi kompetensi. Dalam 

pembelajaran multiliterasi, siswa tidak hanya memperoleh satu kompetensi 

melainkan beragam kompetensi sikap dan karakter. Kompetensi yang 

dimiliki meliputi kompetensi pemahaman yang tinggi, kompetensi berpikir 

kritis, kompetensi berkolaborasi dan berkomunikasi, serta kompetensi 

berpikir kreatif. Dengan demikian pentingnya pembelajaran multiliterasi 

khususnya bagi siswa-siswi, dunia akademik pun berkontribusi dalam 

menumbuhkan kembali kesadaran literasi di kalangan generasi muda. 
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Karena salah satu indikator untuk mengetahui kemajuan suatu bangsa 

dilihat melalui budaya membaca. 

Dalam hal ini yang mana guru dalam mengajar PAI dalam mata 

pelajaran Fiqih memerlukan model pembelajaran yang efektif untuk 

memberikan hasil belajar yang baik bukan hanya teks saja namun makna 

dari pembelajaran Fiqih untuk kehidupan sehari-hari. Karena untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan 

dirinya mulai dari keterampilan, pemahaman dan karakter peserta didik agar 

dapa memberikan pengaruh kepada proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ke depan yang selama ini dipandang masih tradisional dalam 

metode pembelajarannya. 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman bukan satu satu-nya 

madrasah ditingkatan SLTP yang berada di dalam lingkup yayasan pondok 

pesantren Al-Fattah, namun ada juga tingkatan yang sama yaitu SMP 

Simanjaya yang juga menjadi saingan dalam dunia pendidikan. Namun 

semua itu tidak menjadi hambatan karena lebih menjadikan sebuah motivasi 

agar harus semakin bertambah baik dalam meningkatkan kualitas madrasah. 

Ada beberapa jenjang pendidikan yang ada didalam lingkup yayasan 

pondok pesantren Al-Fattah diantaranya TK, MI, MADRASAH 

TSANAWIYAH SALAFIYAH, SMP, SMA1, SMAU, MA, STITAF, dan 

Universitas Billfath. 

Banyaknya kegiatan pengembangan diri yang di progamkan oleh 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah dalam bidang ekstrakulikuler diantaranya 
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Jurnalistik, Pramuka, PBB Kreasi, Batik tulis, MIPA, Kaligrafi, Footsal, 

Voly Ball dll, yang tidak dimiliki oleh lembaga lain dalam lingkup Yayasan 

pondok pesantren Al Fattah Siman Lamongan hal itu menjadikan daya tarik 

tersediri bagi siswa siswi yang bersungguh sungguh ingin mengembangkan 

bakat yang dimiliki,  karena madrasah tsanawiyah salafiyahmerupakan 

madrasah berbasis kejuruan yang mengembangkan minat dan bakat peserta 

didik. 

Selain dari pada itu telah banyak prestasi yang telah diraih oleh 

siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan baik 

dari prestasi akademik maupun non Akademik terutama bidang 

literasi salah satunya dibidang karya tulis ilmiyah remaja dan juga 

literasi sekolah, selain pelajaran yang umum juga pada mata 

pelajaran Fiqih, Kegiatan-kegiatan literasi di Madrasah Tsanawiyah 

Salafiyah Siman Sekaran Lamongan sudah menjadi habit sehari-hari 

yang mana setiap peserta didik wajib melaksanakan kegiatan literasi 

di kelas selama 20 menit masing-masing (10 menit membaca dan 10 

menit untuk menulis) setiap hari, sehingga membuat para siswa 

menjadi berlomba-lomba pada tiap semesternya karena akan 

diberikan sebuah reward penghargaan bagi “the best literator”, 

kemudian setiap ada event pembagian raport sekolah, setiap 

memulai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat 

pembiasaan membaca Rattibul ‘Atos dan setoran hafalan surat-surat 

tertentu dalam Al-Qur’an seperti surat Yasin, al-Waqi’ah, ar-

Rahman, al-Mulk, dan al-Kahfi. (Obs, 04 Oktober 2021) 

 

Kegiatan pembiasaan maupun program yang dilaksanakan di dalam 

kelas tersebut tentunya merupakan program yang dapat mendukung 

perkembangan karakter peserta didik menjadi lebih baik karena terdapat 

habitualisasi terkait nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

Selain hal tersebut, keunggulan lainnya yaitu semua siswa dan siswi 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan diwajibkan 

tinggal di pondok pesantren yang berada di yayasan Al-Fattah. Di 

mana setiap harinya mereka akan mendapatkan tambahan pelajaran 
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Ilmu Agama Islam terkhususnya mata pelajaran Fiqih, serta 

pembiasaan-pembiasaan dalam membentuk budi pekerti santri yang 

dapat mendukung perkembangan akhlak peserta didik di sekolah. 

Oleh karena itu, Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

menjadi salah satu sekolah favorit dan mendapat penghargaan 

tersendiri bagi warga Lamongan dan sekitarnya. (Obs, 04 Oktober 

2021) 

 

Berdasarkan observasi awal dan fenomena yang ada, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen 

Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah 

Salafiyah Siman Lamongan.“ 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah  Siman Lamongan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan? 

3. Bagaiamana Evaluasi Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk menganalisis Perencanaan Pembelajaran Fiqih berbasis 

Multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah  Siman Lamongan  
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2. Untuk menganalisis Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Islam berbasis 

Multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

3. Untuk menganalisis evaluasi Pembelajaran Fiqih Islam berbasis 

Multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian secara umum diharapkan bisa bermanfaat bagi peserta 

didik dan seluruh lembaga pendidikan yang mengimlementasikan 

pembelajaran berbasis multiliterasi. Dan secara khusus dengan penelitian 

ini diharapkan Lembaga formal dapat memperhatikan bahwa pentingnya 

pembelajaran berbasis multiliterasi. Adapun kegunaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat mengembangkan teori McKee dan Ogle terkait Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis Multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

b. Menjadikan bahan rujukan bagi para ahli peneliti selanjutnya yang 

akan mengembangkan konsep multiliterasi pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islampada mata pelajaran Fiqih yang dijadikan 

sebagai rujukan segenap civitas Akademik Universitas Islam 

Malang. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat model 

pembelajaran multiliterasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam mata pelajaran Fiqih serta dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan pengembangan penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 

Dapat berguna sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah 

tsanawiyah untuk mengambil kebijakan dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan dalam pembelajaran. 

b. Bagi Asatidz/Guru Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 

Dapat menambah wawasan keilmuan sebagai bahan rujukan 

dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran kelas yang 

diharapkan sesuai kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik dan 

berlandaskan dengan kurikulum 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk dapat menjadikan pembelajaran sebagai kebutuhan 

dengan melaksanakan pembelajaran melalui tahapan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi (mencoba), menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

d. Bagi Kasi Pendma Kemenag Kabupaten Lamongan 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi derektorat KSKK dan mampu merikan referensi bagi para 
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pemegang kebijakan dalam membuat regulasi untuk pendidikan 

berdasarkan kurikulum yang di tetapkan. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan wacana baru kepada lembaga 

pendidikan, praktisi pendidikan khususnya tentang Manajemen 

pembelajaran berbasis multiliterasi pada Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

Dalam rangka untuk memperjelas pemahaman tentang penelitian 

agar mempermudah pembahasan, oleh karena itu istilah-istilah dalam 

penelitian ini perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manajemen Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

pengelolaan suatu proses aktivitas yang dirancang untuk membelajarkan 

peserta didik, bentuk interaksi guru dan peserta didik dalam suatu 

lingkungan belajar dengan menggunakan sumber belajar. 

2. Pembelajaran Fiqih dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kurikulum 2013, yang mana dalam 

mengajarkannya dengan melalui ajaran-ajaran Agama Islam berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan ia mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakini 

secara menyeluruh, serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 

dalam mencapai keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di 

akhirat. 
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3. Multiliterasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

pembelajaran yang menempatkan kemampuan membaca, menulis, 

berkarya, dan menyimak guna meningkatkan kemampuan berpikir 

meliputi kemampuan mengkritisi, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber dalam berbagai disiplin ilmu. 

4. Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman merupakan madrasah 

(pendidikan setara dengan SLTP) yang telah menerapkan pembelajaran 

berbasis multiliterasi.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data dan fakta serta analisis yang ada, maka penulis 

dapat mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan dari pembelajaran fiqih 

berbasis multiliterasi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

maka penulis dapat mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

Perencanaan pembelajaran fiqih berbasis multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan bersifat menyeluruh mulai dari 

penetapan dokumen K-13, penyusunan perangkat pembelajaran meliputi: 

program tahunan (Prota), program semester (Promes), silabus, dan RPP, 

media pembelajaran, dan instrument penilaian. Seluruh perangkat tersebut 

disiapkan oleh guru mata pelajaran secara matang, rinci, dan terukur.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis multiliterasi pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

diterapkan beberapa tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

meliputi 4M dan 1E (Melibatkan, Merespons, Elaborasi, Meninjau ulang, 
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Mempresentasikan), dan kegiatan penutup. Dalam hal kegiatan inti 

diintegrasikan kedalam 5 tahapan-tahapan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pada kegiatan melibatkan ini guru melibatkan siswa dalam pembelajaran 

dengan menghasilkan skema atau pengetahuan awal yang telah dimiliki 

siswa. Kegiatan selanjutnya adalah peserta didik diajak untuk 

mengaitkan mata pelajaran fiqih pada materi zakat yang akan 

didiskusikan dengan peserta didik sehingga siswa merasa mempelajari 

topik tersebut penting bagi dirinya. Kegiatan ketiga yang dilakukan guru 

pada tahap ini adalah meminta peserta didik di bawah bimbingan guru 

untuk mengajukan berbagai pertanyaan kunci yang akan dicari pada 

tahap selanjutnya melalui berbagai pertanyaan kritis.  

b. Tahap merespons ini peserta didik bereaksi secara individu terhadap 

semua tahapan pembelajaran yang ditentukan oleh guru. Siswa secara 

aktif memulai berbagai penyelidikan, observasi, atau penelitian yang 

sederhana berkaitan dengan pertanyaan yang mereka ajukan pada tahap 

pertama. Tahapan ini peserta didik dapat menggunakan fasilitas 

madrasah, perpustakaan, laboratorium computer dengan fasilitas internet 

atau media pembelajaran yang disediakan guru untuk memberikan 

jawaban sementara atas pertanyaan yang elah diberikan 

c. Pada tahapan elaborasi peserta didik dan teman-temannya mengerjakan 

berbagai hasil individu dalam kelompoknya. Bekerja sama dengan 

kegiatan elaborasi ini, pembelajaran berbasis multiliterasi dapat 

dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Proses 
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dimana elaborasi ini akan menghasilkan ide-ide umum yang dengannya 

pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab. Hasil kegiatan elaborasi ini 

dimasukkan ke dalam laporan kelompok yang wajib dimiliki oleh semua 

anggota kelompok. 

d. Meninjau ulang 

Pada proes meninjau ulang dilakukan dengan cara draf laporan 

kelompok diperiksa keakuratannya. Proses verifikasi dapat dilakukan 

dengan meninjau data individu, memverifikasi validitas sumber, dan 

memverifikasi keakuratan hasil. Jika sudah dipastikan keakuratan semua 

isi, kelompok akan menunjuk perwakilan untuk mempresentasikan hasil 

kerja dan siswa lain akan siap mencatat hasil diskusi kelas, merevisi hasil 

atau hasil masukan kelas, serta tim/kelompok yang bertanggung jawab 

atas pemeliharaan atau pertanggungjawaban isi laporan yang telah 

dibuat. 

b. Mempresentsikan 

Pada ftahapan ini perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

karyanya di depan kelas. Presentasi dilanjutkan dengan diskusi kelas dan 

diakhiri dengan penelaahan guru, penguatan dan pengembangan materi, 

secara menyeluruh. 

3. Evaluasi Pembelajaran Fiqih berbasis Multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan 

Evaluasi pembelajaran fiqih berbasis multiliterasi di Madrasah 

Tsanawiyah Salafiyah Siman dilakukan dengan cara penilaian sikap,  
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penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan, dalam penialaian sikap 

aspek yang dinilai meliputi observasi oleh guru, peniaian diri atau sikap dari 

keseharian dilingkungan madrasah maupun pesantren, penilaian antar 

teman, artikel terkait pembelajaran, aspek pengetahuan meniputi tes tulis, 

tes lisan, dan aspek keterampilan yang dinilai adalah performa/Bahasa yg 

baik saat presentase, produk, dan fortofolio. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, yang telah dilakukan di Madrsash 

Tsanawiyah Salafiyah Siman Lamongan terkait Judul Pembelajaran fiqih 

berbasis Multiliterasi, dalam kesempatan yang baik ini peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Penelitian ini agar berguna untuk lebih meningkatkan kualitas 

tenaga pendidik dengan suatu langkah atau cara memproduftifikan kegiatan 

kegiatan bagi para pendidik dengan berbagai cara seperti pelatihan srta 

pembinaan yang dilkakukan secara berkelanjutan dengan tujuan agar bisa 

mengetahui samai sejauh mana proses didalam pembelajaran, dan selalu 

diupayakan untuk memberikan fasilitas kepada pendidik didalam 

menghadapi suatu kendala pada saat proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Bagi Asatid/Guru pendidik yang telah menerapkan pembelajaran berbasis 

multiliterasi terkhususnya Guru Pendidikan Agama Islam pada mata 

pelajaran fiqih agar selalu berusaha untuk terus meningkatkan 

kemampuannya terhadap semua proses yang mendukung didalam 
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terlaksananya kegiatan pembelajaran yang menarik, mampu 

mengembangkan pola piker dan bertambahnya wawasan secara luas 

berbasis multiliterasi agar menjadikan sebuah kebiasaan yang baik dengan 

menghasilkan karya karya yang diperoleh selama pelaksanaan 

pembelajaran, agar tidak hanya sekedar teori yang didapat oleh peserta didik 

namun hasil yang nyata yaitu berupa tindakan. 

3. Bagi peserta didik di Madrsah Tsanawiyah Salafiyah Siman agar selalu 

dibimbing secara terus menerus dan continue terkait pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan berbasis Multiliterasi guna untuk semakin bertambah 

semangat dan senantiasa belajar dan menerapkan didalam kehidupan sehari 

hari. 

4. Bagi Kasi Pendma Kemenag Kabupaten Lamongan, Penelitian diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi derektorat KSKK dan mampu 

merikan referensi bagi para pemegang kebijakan dalam membuat regulasi 

untuk pendidikan berdasarkan kurikulum yang di tetapkan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar mampu mengembangkan 

penelitian yang lebih baik lagi sengan tema atau judul yang saling 

berhubungan dengan pembelajara berbasis Multiliterasi. 
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